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Abstrak 
 

Kemampuan mengekspresikan diri ialah aspek penting dalam perkembangan 
psikologis siswa SMP. Banyak siswa mengalami kesulitan mengungkapkan 
perasaan dan pemikiran mereka, yang sering kali dipengaruhi dari dalam diri 
seperti ketidakstabilan emosi dan dari luar seperti kondisi keluarga. Penelitian 
ini meneliti dampak penerapan pendekatan Gestalt dalam meningkatkan 
kemampuan ekspresi diri siswa SMP Negeri 23 Penajam Paser Utara. Dengan 
menggunakan metode studi kasus, penelitian ini berfokus pada seorang siswa 
kelas 8 yang mengalami perubahan perilaku signifikan akibat perceraian orang 
tua. Data dihimpun dari hasil observasi, wawancara mendalam, serta 
kuesioner, kemudian diolah menggunakan analisis tematik kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknik Gestalt, seperti empty chair dan role-
playing, efektif dalam membantu siswa mengenali, memahami dan 

mengungkapkan perasaannya dengan lebih baik. Siswa yang awalnya pendiam 
dan cenderung menarik diri mulai menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan berkomunikasi, keberanian berpendapat, serta berpartisipasi 
sosial setelah beberapa sesi konseling. Dengan demikian pendekatan Gestalt 
dapat menjadi cara yang efektif dalam mendukung perkembangan 
keterampilan ekspresi diri siswa. 
Abstract 
The ability to express oneself is a crucial aspect of psychological development 
in junior high school students. Many students face difficulties in articulating 
their feelings and thoughts, which are often influenced by internal factors like 
emotional instability and external factors like family conditions. This study 
examines the impact of applying the Gestalt approach in improving the self-
expression skills of students at SMP Negeri 23 Penajam Paser Utara. Using a 
case study method, this research focuses on an 8th-grade student who 
experienced a significant behavioral change due to his parents' divorce. Data 
was collected through observations, in-depth interviews, and questionnaires, 
then processed using qualitative thematic analysis. The research findings 
indicate that Gestalt techniques, such as empty chair and role-playing, are 
effective in helping students recognize, understand, and express their feelings 
more effectively. The student, who was initially quiet and withdrawn, began to 
show improvement in communication skills, confidence in expressing opinions, 
and social participation after several counseling sessions. Thus, the Gestalt 
approach can be an effective way to support the development of students' self-
expression skills. 
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PENDAHULUAN 

Peran bimbingan dan konseling dalam pendidikan sangat signifikan, terutama dalam 

membimbing siswa menyelesaikan persoalan akademik, emosi, dan hubungan sosial. Dalam 

konteks ini, kemampuan ekspresi diri menjadi aspek yang krusial dalam perkembangan 

psikologis siswa, terutama pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menurut 

Irmawati, Martono, and Noviyanti (2021) Data dari Kementerian Pendidikan menunjukkan 

bahwa 16,6% siswa mengalami masalah emosional yang dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis mereka. Jadi bimbingan dan konseling di Indonesia selain memberikan informasi, 

layanan ini juga hadir untuk memberi dukungan psikologis kepada siswa dalam 

pengembangan diri. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi saat ini, bimbingan dan 

konseling harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang semakin kompleks, 

termasuk dalam ekspresi diri dan pengelolaan emosi Donal and Munawir (2020). Hal ini 

menjadi sangat relevan mengingat perkembangan teknologi dan akses informasi yang 

semakin luas, yang sering menimbulkan tekanan baru bagi siswa. 

Kesulitan mengekspresikan emosi tidak hanya menghambat pergaulan siswa, tetapi 

juga berpotensi menimbulkan gangguan mental seperti kecemasan dan depresi yang bisa 

berlangsung hingga usia dewasa. Hasil penelitian Fahlevi et al (2024) mengungkap bahwa 

kemampuan berekspresi secara efektik dapat memperkuat kepercayaan diri siswa sekaligus 

mempermudah interaksi sosial mereka. Dalam konteks pendidikan, kemampuan ekspresi diri 

juga berkontribusi pada proses pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif Lilis, Herdi, and 

Herdi (2023). 

Menurut penelitian Cahya Kamila et al. (2023), banyak siswa SMP yang kesulitan untuk 

mengungkapkan apa yang mereka rasakan dan pikirkan. Masalah ini bisa muncul karena 

beberapa alasan; mereka masih bingung dengan jati dirinya sendiri, merasa terbebani oleh 

tekanan dari teman-teman atau lingkungan sekitar, atau memang belum terbiasa 

menyampaikan pendapat dengan baik. Misalnya, siswa mungkin merasa tertekan untuk 

mengikuti norma sosial yang ada, sehingga enggan untuk berbicara tentang perasaan mereka 

yang sebenarnya. Menurut Putra Sinaga, Alwi, and Aisah (2022), masalah muncul baik dari 

dalam diri sendiri dan dari luar yang menyebabkan perasaan tidak nyaman dan mengganggu 

aktivitas keseharian. Tohari, Prasetia, and Hayati (2023) menambahkan bahwa anak korban 

perceraian umumnya lebih sensitif secara psikologis. Mereka lebih mudah stres atau tertekan 

saat harus berhadapan dengan masalah keluarga, terutama yang berkaitan dengan 

perpisahan orang tuanya. 

Siswa yang tidak mampu mengekspresikan diri dengan baik cenderung mengalami 

masalah dalam hubungan interpersonal dan prestasi akademik Istiqomah, Nurkholidah, and 

Pranowo (2023). Siswa yang mengalami kesulitan mengekspresikan diri juga berisiko 

mengalami masalah kesehatan mental. Karena itu, perlu untuk menemukan dan mengatasi 

hambatan bagi siswa. Pendekatan Gestalt, yang berfokus pada kesadaran diri dan 

pengalaman saat ini, menawarkan cara yang efektif untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan ekspresi diri. Menurut Corney (2017), pendekatan ini mendorong 

individu untuk lebih memahami perasaan dan pikiran mereka, serta bagaimana hal tersebut 

mempengaruhi perilaku mereka. Dalam konteks pendidikan, penerapan pendekatan Gestalt 

membantu siswa untuk lebih memahami diri sendiri, sehingga siswa dapat mengekspresikan 

diri dengan lebih baik. Hasanudin (2022) menekankan bahwa dengan menggunakan teknik 
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Gestalt, siswa dapat belajar untuk menghadapi dan mengatasi ketakutan yang menghambat 

mereka dalam berkomunikasi dengan baik. 

Tujuan penelitian ini mengevaluasi efektivitas pendekatan Gestalt untuk 

pengembangan ekspresi diri pada siswa SMP. Melalui studi kasus ini, diharapkan dapat 

ditemukan metode tepat untuk memfasilitasi siswa mengatasi kesulitan mengekspresikan 

diri. Ekspresi diri yang efektif berhubungan positif dengan tingkat kepercayaan diri 

berkomunikasi, mengurangi tingkat stres, dan meningkatkan hubungan sosial mereka 

Istiqomah, Nurkholidah, and Pranowo (2023). Sebaliknya, siswa dengan hambatan ekspresi 

diri cenderung menunjukkan tanda-tanda kecemasan, penurunan prestasi akademik, dan 

isolasi sosial Hasanudin (2022). 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai penerapan 

pendekatan Gestalt dalam bimbingan dan konseling, khususnya dalam membantu siswa SMP 

mengembangkan kemampuan ekspresi diri. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi 

siswa untuk meningkatkan kesadaran diri, kepercayaan diri, serta keterampilan mengelola 

emosi. Bagi guru BK atau konselor, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penerapan 

teknik Gestalt, sedangkan bagi sekolah penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan layanan konseling yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis siswa. 

Pengembangan program bimbingan idealnya mengintegrasikan pendekatan akademik 

dengan pembinaan keterampilan sosial-emosional yang seimbang. Pendekatan Gestalt telah 

banyak diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan dan konseling. Studi oleh Dewi, 

Pandang, and Alimin (2019) menunjukkan bahwa penggunaan teknik Gestalt, seperti empty 

chair, dapat membantu siswa menghadapi konflik emosional mereka. Teknik ini mengajak 

siswa berdialog dengan representasi diri atau pihak lain dalam konflik, membantu mereka 

menyelami emosi dan pemikiran secara lebih utuh. Selain itu, penelitian oleh Nur Aziz, Anjani, 

and Muslim (2023) menemukan bahwa program bimbingan berbasis Gestalt mampu 

meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan cara yang signifikan. Namun, meskipun 

banyak bukti yang mendukung efektivitas pendekatan Gestalt, penelitian di Indonesia yang 

secara spesifik menyoroti penerapannya dalam meningkatkan ekspresi diri siswa SMP masih 

terbatas. 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan efektivitas pendekatan Gestalt dalam berbagai 

aspek konseling, seperti meningkatkan kesadaran diri dan keterampilan komunikasi siswa 

Ahmad & Kerinci (2021); Hasanudin (2022). Pendekatan Gestalt, yang berakar pada prinsip- 

prinsip fenomenologi dan eksistensial, menekankan pentingnya kesadaran dan pengalaman 

saat ini. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini berperan membantu siswa memahami 

dirinya dan lingkungan mereka. Misalnya, studi oleh Ahmad & Kerinci (2021), ditemukan 

siswa yang terlibat dalam sesi konseling dengan pendekatan Gestalt menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan mereka berkomunikasi dengan baik dan 

menyadari perasaan mereka. 

Namun, sebagian besar penelitian berfokus pada konteks umum tanpa 

mengeksplorasi penerapannya pada kelompok usia tertentu, seperti siswa SMP yang berada 

dalam masa transisi penting dalam perkembangan psikososial mereka. Masa remaja adalah 

fase perubahan, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Siswa SMP sering kali 

menghadapi tantangan seperti pencarian identitas, tekanan dari teman sebaya, dan 
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pergeseran dalam hubungan keluarga. Melalui penelitian ini, berusaha menjawab celah 

tersebut dengan persepektif tentang pendekatan Gestalt diadaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan unik siswa SMP, dengan menerapkan teknik-teknik seperti "kursi kosong", yakni 

siswa diajak berbicara dengan bagian dari diri mereka yang mungkin terabaikan, yang dapat 

membantu mereka mengeksplorasi perasaan dan pikiran yang sulit diungkapkan. Selain 

memperkuat kesadaran diri, teknik ini memungkinkan siswa untuk mengenali emosi mereka 

dan menanggapinya dengan lebih baik. 

Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di luar negeri, dengan sedikit 

perhatian pada konteks budaya dan sistem pendidikan Indonesia. Hal ini menjadi perhatian 

penting, karena pendekatan konseling yang efektif di satu negara belum tentu dapat 

diterapkan secara langsung di negara lain tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lokal. 

Misalnya, meskipun pendekatan Gestalt telah diterapkan secara luas dalam konseling 

kelompok dan individu, masih sedikit studi yang mengevaluasi efektivitasnya dalam format 

studi kasus di sekolah Indonesia, khususnya dalam membantu siswa dengan latar belakang 

sosial yang kompleks, seperti perceraian orang tua Tohari, Prasetia, and Hayati (2023). 

Dalam konteks Indonesia, di mana nilai-nilai keluarga dan komunitas sangat dijunjung tinggi, 

siswa yang mengalami perceraian sering kali menghadapi stigma sosial dan kesulitan dalam 

mengekspresikan perasaan. Karena itu, penelitian ini mempertimbangkan konteks lokal dan 

tantangan yang dihadapi oleh siswa di Indonesia. 

Melalui pendekatan Gestalt, diharapkan siswa dapat lebih memahami dinamika 

emosional yang muncul akibat situasi keluarga yang rumit. Misalnya, siswa yang berasal dari 

keluarga yang mengalami perceraian mungkin merasa terjebak dalam konflik emosional 

antara kedua orang tua mereka. Dengan menggunakan teknik Gestalt, siswa dapat belajar 

mengidentifikasi dan mengekspresikan perasaan mereka secara terbuka, yang pada 

gilirannya dapat membantu mereka mengurangi kecemasan dan meningkatkan kepercayaan 

diri. Konselor berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menjelajahi perasaannya 

dan menemukan cara mengatasi permasalahannya. Pentingnya penelitian ini juga terletak 

pada upaya untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perkembangan praktik konseling 

yang lebih baik di Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan Gestalt ke dalam program konseling di sekolah, diharapkan 

siswa memperoleh dukungan yang mereka butuhkan untuk menghadapi tantangan yang 

mereka hadapi selama masa remaja. Dengan lebih mengenal diri dan lingkungannya, siswa 

bisa mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi yang berguna baik 

di sekolah maupun kehidupan sehari-hari. 

Penting untuk terus melakukan penelitian yang mendalam dan kontekstual mengenai 

penerapan pendekatan konseling dalam sistem pendidikan Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa alasan utama. Pertama, kemampuan ekspresi diri merupakan 

keterampilan penting yang memengaruhi aspek sosial, emosional, dan akademik siswa, 

sehingga intervensi yang tepat sangat dibutuhkan. Kedua, pendekatan Gestalt 

menghadirkan teknik kreatif yang memudahkan siswa dalam mengenali dan menyalurkan 

emosi secara tepat. Ketiga, ada kebutuhan mendesak untuk penelitian yang mengadaptasi 

pendekatan Gestalt ke dalam konteks pendidikan Indonesia, dengan mempertimbangkan 
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kebutuhan dan tantangan unik siswa SMP. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan Gestalt 

dalam meningkatkan kemampuan ekspresi diri siswa SMP yang mengalami dampak emosional 

akibat perceraian orang tua, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan intervensi. Penelitian ini menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 1) 

Bagaimana penerapan pendekatan Gestalt dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri 

siswa? 2) Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan intervensi ini? Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus dengan fokus pada seorang remaja kelas 8 yang 

mengalami perubahan perilaku signifikan akibat perceraian orang tua. Data akan 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Pada bagian selanjutnya, penyaji akan membahas tinjauan pustaka, metodologi, hasil 

penelitian, dan diskusi implikasi dari temuan yang didapat. Harapannya, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi bagi literatur bimbingan dan konseling di Indonesia, tetapi juga 

menawarkan solusinya kepada para siswa untuk menghadapi hambatan dalam diri mereka. 

Harapannya, tidak hanya kepada klaim untuk melakukan pengembangan pada siswa, namun 

juga pada pendidik dan konselor yang merasa bahwa telah menunjukkan praktik baiknya 

dan ingin memperbaikinya dan membuatnya berkelanjutan. Sehingga, penelitian ini memiki 

dampak positif dalam upaya peningkatan mutu pendidikan dan kesehatan mental peserta 

didik di Indonesia menghadapi tantangan kompleks. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan rancangan studi kasus dengan pendekatan kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman mendalam dari subjek penelitian 

dalam konteks konseling Gestalt. Metode studi kasus dipilih karena kemampuannya untuk 

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman individu, termasuk konteks sosial dan 

emosional yang memengaruhi perilaku siswa tersebut Assyakurrohim et al. (2022). Fokus 

utama penelitian ini adalah pada peningkatan kemampuan ekspresi diri seorang siswa di SMP. 

Peneliti berharap dapat menggali lebih dalam mengenai bagaimana konseli 

dapatmengekspresikan perasaan dan meningkatkan keterhubungan sosialnya. Pendekatan 

ini sejalan dengan pemikiran Rohmah and Pratikto (2019) yang menekankan pentingnya 

pendekatan kualitatif untuk memahami dinamika psikologis individu. Subjek penelitian 

adalah seorang siswa kelas 8 berusia 14 tahun yang mengalami kesulitan dalam 

mengekspresikan perasaan akibat perceraian orang tuanya. Siswa ini dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu, termasuk tingkat kesulitan dalam berinteraksi sosial dan keinginan untuk 

mengikuti sesi konseling. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih subjek 

yang memiliki karakteristik relevan dengan tujuan penelitian. 

Proses konseling dilakukan dalam enam sesi, masing-masing berdurasi 60 menit. 

Setiap sesi terdiri dari tiga tahap, yaitu pembukaan, eksplorasi perasaan, dan penutup. 

Tahap pembukaan berfungsi untuk memperkenalkan tujuan dan menciptakan suasana 

nyaman bagi siswa. Tahap eksplorasi perasaan menggunakan teknik Gestalt untuk 

membantu siswa mengenali dan mengekspresikan perasaannya. Sesi diakhiri dengan 

penutup yang mencakup refleksi kemajuan yang dicapai selama sesi. 

Teknik-teknik spesifik yang digunakan dalam konseling meliputi tiga metode utama. 

Pertama, teknik Empty Chair yang memungkinkan siswa berbicara dengan "bagian" dari dirinya 
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yang merasa tertekan. Kedua, Role-Playing di mana siswa memerankan berbagai peran untuk 

memahami perspektif berbeda. Ketiga, Seni Ekspresif yang melibatkan penggunaan gambar 

atau tulisan untuk menuangkan perasaan yang sulit diungkapkan. 

Data penelitian diperoleh melalui tiga cara: observasi, wawancara mendalam dan 

kuesioner. Menurut Ardiansyah, Risnita, and Jailani (2023), observasi dilakukan guna 

mendapatkan data yang mendalam mengenai perilaku dan interaksi individu dalam konteks 

sosialnya.dilakukan di lingkungan sekolah untuk mengamati interaksi siswa di kelas serta 

perubahan perilaku selama proses konseling Ahmad & Kerinci (2021). Wawancara 

dilaksanakan sebelum dan setelah sesi konseling untuk memahami perasaan dan pemikiran 

siswa terkait perpisahan orang tuanya Dhamayanti and Yudiarso (2020). Kuesioner 

dirancang untuk mengukur tingkat kecemasan, kemampuan mengekspresikan perasaan, dan 

kepercayaan diri siswa. Data dari kuesioner melengkapi informasi yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara Ardiansyah, Risnita, and Jailani (2023). 

Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif. Proses analisis dimulai dengan 

mengkategorikan data kedalam tema, seperti "perubahan perilaku" dan "kesulitan dalam 

berinteraksi sosial". Validitas temuan diperkuat melalui triangulasi sumber data dengan 

memverifikasi konsistensi antara hasil pengamatan, wawancara, dan angket Susanto, 

Risnita, and Jailani (2023). Analisis juga mencakup interpretasi data untuk memahami makna 

di balik perilaku dan perasaan siswa, sehingga diharapkan dapat ditemukan strategi yang 

relevan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan ekspresi dirinya. 

Etika penelitian diutamakan dengan meminta izin kepada orang tua dan sekolah 

sebelum penelitian dimulai. Data dijamin kerahasiaannya dan hanya untuk kepentingan 

penelitian. Peneliti juga memastikan siswa merasa nyaman dan aman selama proses 

pengumpulan data. Namun, penelitian ini memiliki batasan, yaitu jumlah subjek yang terbatas 

dan fokus pada satu siswa, sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

ke populasi yang lebih luas. Selain itu, hasil penelitian sangat bergantung pada konteks sosial 

dan emosional spesifik subjek, sehingga penerapan pada individu lain mungkin memerlukan 

penyesuaian. 

Dengan desain ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana pendekatan Gestalt dapat membantu siswa dalam mengenali 

dan mengekspresikan perasaannya, serta membangun kembali kepercayaan diri dalam 

interaksi sosial. Selain itu, penelitian ini memberikan rekomendasi praktis untuk 

meningkatkan kualitas layanan konseling di lingkungan pendidikan, sehingga mendukung 

proses penyembuhan emosional siswa secara holistik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Subjek dalam penelitian ini merupakan seorang remaja kelas 8 SMP yang menunjukkan 

perubahan signifikan dalam kemampuan ekspresi dirinya setelah menjalani proses konseling 

dengan pendekatan Gestalt. Penelitian ini mengamati perubahan dalam tiga aspek utama: 

kemampuan ekspresi diri, kepercayaan diri, dan pengelolaan emosi. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh: 

1. Perubahan dalam Kemampuan Ekspresi Diri 
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 Sebelum intervensi, konseli dikenal sebagai siswa yang ramah dan terbuka. 

Namun, setelah perpisahan orang tuanya, konseli mengalami perubahan dalam 

interaksi sosial dan kemampuan untuk mengekspresikan perasaannya. Kondisi ini 

membuatnya sering kali terlihat murung, menarik diri dari lingkungan sosial, dan 

menghindari kontak mata saat berbicara. Ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri 

secara efektif tidak hanya memengaruhi hubungan sosialnya, tetapi juga berdampak 

pada kesehatan mental dan emosionalnya. 

Setelah enam sesi konseling, siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan ekspresi dirinya. Melalui teknik seperti "empty chair," konseli dapat 

mengekspresikan perasaannya terhadap situasi keluarganya dan bagaimana hal itu 

memengaruhi hubungannya dengan orang lain. Teknik ini memungkinkan konseli 

menghadapi perasaan yang terpendam dan memberikan ruang untuk eksplorasi 

emosional yang lebih dalam. 

Dalam salah satu sesi, konseli mengungkapkan kesedihannya terhadap perpisahan 

orang tua yang selama ini disimpannya sendiri. Menurut Ahmad (2021), teknik "empty 

chair" membantu konseli merasakan dan memahami emosi mereka dengan lebih baik, 

sehingga mampu menjalin relasi interpersonal yang lebih positif dengan lingkungan 

sosialnya. Konseli awalnya cenderung menjawab singkat, kini mulai berbagi lebih 

banyak mengenai perasaannya dan pandangannya terhadap situasi yang dihadapinya. 

Perubahan ini tampak, baik dalam pergaulan sehari-hari maupun dalam cara 

merespons pertanyaan-pertanyaan akademik dari guru. 

2. Peningkatan Kepercayaan Diri 

Sebelum konseling, konseli menunjukkan tanda-tanda rendah diri dan 

ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan baik. Ia enggan berbicara di depan umum 

dan sering menghindari partisipasi dalam diskusi kelas. Namun, setelah sesi konseling, 

perubahan dalam kepercayaan diri konseli menjadi salah satu hasil yang paling 

menonjol. Konseli mulai berani mengungkapkan pendapatnya dalam kelompok dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

Dalam sesi ketiga, konseli diminta untuk melakukan role-playing, di mana ia harus 

memerankan dirinya sendiri dan orang lain. Teknik ini dirancang untuk membantu 

konseli memahami perspektif yang berbeda dan membangun kepercayaan diri dalam 

berkomunikasi. Agestianti et al. (2024) menemukan bahwa keyakinan diri dapat 

berkontribusi pada kemampuan individu untuk berkomunikasi secara lebih efektif. 

Konseli mulai merasa lebih nyaman untuk berbicara di depan umum dan 

mengemukakan pendapatnya, yang sebelumnya menjadi tantangan besar baginya. 

Hasil kuesioner menunjukkan peningkatan skor rata-rata dalam kepercayaan diri 

dari 2,0 (skala 1-5) sebelum konseling menjadi 4,0 setelah konseling. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa konseling tidak hanya membantu konseli mengatasi trauma 

emosional, tetapi juga mendorongnya untuk mengembangkan keterampilan 

interpersonal yang lebih baik. 

3. Pengelolaan Emosi 

Sebelum konseling, konseli mengalami kecemasan dan ketidakstabilan emosional. 

Ia sering merasa bingung dengan perasaannya sendiri dan tidak tahu bagaimana cara 

mengelolanya. Dalam sesi konseling, konseli diperkenalkan pada teknik seni ekspresif, 
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di mana ia diminta untuk menggambar atau menulis tentang perasaannya. Teknik ini 

membantu konseli mengenali dan mengelola emosinya dengan lebih baik. 

Setelah beberapa sesi, konseli mampu mengidentifikasi perasaan yang muncul dan 

menetukan cara sehat untuk mengekspresikannya, baik secara verbal maupun non-

verbal. Misalnya, dalam salah satu sesi, konseli menggambarkan situasi keluarganya 

dalam bentuk gambar dan menjelaskan apa yang dirasakannya. Teknik ini memberikan 

konseli kesempatan untuk memahami emosi yang kompleks dan mengurangi 

kecemasan yang dirasakannya. Hasil kuesioner juga menunjukkan penurunan skor 

kecemasan dari 4,5 menjadi 3,0 (skala 1-5), yang mencerminkan peningkatan dalam 

pengelolaan emosi. 

 
Faktor Pendukung Perubahan 
Perubahan yang dialami konseli tidak lepas dari beberapa faktor yang saling berinteraksi: 
1. Dukungan Konselor 

Dukungan dari konselor dengan menggunakan pendekatan Gestalt membangun 

suasana kondusif agar konseli merasa aman dalam mengungkapkan perasaan. Dalam 

penelitian oleh Tohari, Prasetia, and Hayati (2023), dijelaskan bahwa hubungan yang 

baik antara konselor dan konseli dapat meningkatkan efektivitas proses konseling. 

Konseli merasa didengar dan dihargai, sehingga konseli menjadi lebih terbuka dan 

berani mengekspresikan diri. 

2. Motivasi Pribadi 

Faktor internal atau motivasi untuk berubah juga menjadi pendorong utama dalam 

proses konseling. Konseli menunjukkan kesadaran akan pentingnya mengekspresikan 

perasaannya untuk dapat berfungsi dengan baik di lingkungan sosialnya. Imami et al. 

(2024) menyatakan bahwa kesadaran diri dan motivasi berperan dalam efektivitas 

konseling. Keduanya tidak hanya meningkatkan keterlibatan konseli selama sesi, tetapi 

juga memfasilitasi transfer learning ke situasi kehidupan nyata. 

3. Dukungan Sosial 

Lingkungan sosial di sekitar konseli juga berkontribusi pada perubahan yang terjadi. 

Meskipun awalnya konseli merasa terasing, dukungan dari beberapa teman dekat dan 

guru yang peduli membantu mengurangi rasa kesepian yang dirasakannya. Cahya 

Kamila et al. (2023) menekankan pentingnya dukungan sosial dalam proses 

penyembuhan emosional. Lingkungan sosial yang positif dapat berfungsi sebagai 

sumber motivasi dan dukungan emosional yang sangat dibutuhkan oleh individu yang 

sedang mengalami kesulitan. Untuk mendukung temuan, data kuantitatif dari hasil 

kuesioner disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. aspek 

Aspek yang Diukur Skor Sebelum Konseling Skor Setelah Konseling 

Kemampuan Ekspresi Diri 2,5 4,0 

Kepercayaan Diri 2,0 4,0 

Pengelolaan Emosi 4,5 (kecemasan) 3,0 (kecemasan) 

 

Tabel ini menunjukkan perubahan signifikan dalam berbagai aspek setelah 

konseling dilakukan. Perubahan yang terjadi pada konseli adalah hasil dari interaksi kompleks 

antara dukungan konselor, motivasi pribadi, dan lingkungan sosial yang mendukung. 

Pendekatan Gestalt yang diterapkan dalam konseling memberikan kerangka kerja yang 

efektif untuk membantu konseli mengatasi tantangan emosionalnya dan meningkatkan 

kemampuan ekspresi dirinya. Proses ini menunjukkan bahwa konseling bukan hanya sekadar 

intervensi untuk mengatasi masalah, tetapi juga merupakan perjalanan transformasi yang 

melibatkan pertumbuhan pribadi dan pengembangan keterampilan sosial. 

 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Subjek Penelitian 

Profil Siswa Subjek penelitian adalah seorang siswa kelas 8 yang dikenal ramah dan aktif 

dalam berbagai kegiatan sekolah. Sebelum perceraian orang tuanya, ia memiliki semangat 

tinggi ketika berinteraksi baik dengan teman sebaya maupun para guru. Namun, setelah 

peristiwa tersebut, siswa mengalami perubahan perilaku yang signifikan. Ia ia kini lebih 

memilih untuk menyendiri dan tampak sering hilang konsentrasi di kelas. Perubahan drastis 

seperti ini sering kali berkaitan dengan faktor emosional dan situasional yang memengaruhi 

perkembangan psikologis anak Atin (2020). Kondisi sosial ekonomi juga memengaruhi 

stabilitas emosinya. Lingkungan keluarga yang tidak stabil, seperti yang diungkapkan oleh 

Agestianti et al. (2024), dapat menyebabkan kesulitan anak dalam mengekspresikan emosi. 

Kondisi Awal Kemampuan Ekspresi Diri Pada awal penelitian, siswa menunjukkan 

keterbatasan dalam kemampuan ekspresi diri. Ia sulit menyampaikan perasaan dan 

emosinya, sering menghindari kontak mata, serta menjawab pertanyaan dengan singkat. 

Tohari, Prasetia, and Hayati (2023) menjelaskan bahwa anak yang mengalami stres 

emosional sering mengekspresikan perasaan mereka secara non-verbal, yang dapat 

menyebabkan kesalahpahaman dalam interaksi sosial. Wawancara awal mengungkapkan 

bahwa siswa merasa bingung tentang bagaimana mengungkapkan perasaannya dan lebih 

memilih menyimpannya sendiri. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Imami et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa anak-anak yang mengalami trauma atau perpisahan 

keluarga cenderung kesulitan mengekspresikan perasaan secara verbal. Pengamatan di kelas 

menunjukkan bahwa siswa sering melamun, bahkan dalam pelajaran yang biasa ia nikmati. 

Hal ini menandakan bahwa ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri berdampak pada 

interaksi sosial dan kinerja akademiknya. (Cahya Kamila et al. 2023) menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan ekspresi diri dapat menyebabkan penurunan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa. 
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Penerapan Pendekatan Gestalt 

Langkah awal pendekatan Gestalt dalam kasus ini adalah membangun membangun 

suasana kondusif agar konseli merasa aman dalam mengungkapkan perasaan. Corney 

(2017), menyebutkan bahwa hubungan terapeutik yang kuat merupakan fondasi penting 

dalam konseling, karena meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk berbagi perasaannya. 

Setelah hubungan terbentuk, konselor menggunakan teknik "empty chair" untuk membantu 

siswa menghadapi perasaan tertekan akibat perceraian orang tuanya. Teknik ini 

memfasilitasi siswa untuk berbicara dengan "bagian" dari dirinya yang merasa terasing, 

sehingga mengurangi ketegangan emosionalnya Safitri, Fitriani, and Salsabila (2024). 

Selama sesi konseling, konselor menganalisis pola pikir dan perilaku siswa yang 

muncul, kemudian memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan kemajuan yang 

telah dicapai. Refleksi ini membantu siswa memahami perubahan yang terjadi dalam dirinya, 

sebagaimana dijelaskan oleh Imami et al. (2024) Selain itu, teknik role-playing digunakan 

untuk membantu siswa melihat situasi emosionalnya dari perspektif berbeda. Aktivitas ini 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap perasaannya sekaligus mengurangi ketegangan 

emosional Cahya Kamila et al. (2023). Konselor juga melibatkan siswa dalam seni ekspresif 

seperti menggambar atau menulis untuk membantu siswa mengatasi emosi yang sulit 

diungkapkan secara verbal. Aktivitas seni ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan ekspresi diri Ahmad (2021). 

Sebagai tambahan, konselor mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok yang melibatkan interaksi sosial. Melalui kegiatan ini, siswa dapat melatih 

keterampilan komunikasi dan membangun kembali kepercayaan diri dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya. Lingkungan yang mendukung dalam kelompok ini membantu siswa 

merasa aman untuk berbagi pengalaman Tohari, Prasetia, and Hayati (2023). Dalam semua 

aktivitas yang dilakukan, konselor menekankan pentingnya kesadaran diri dan pengalaman 

saat ini, sesuai dengan prinsip dasar terapi Gestalt. Pendekatan ini diharapkan membantu 

siswa memahami perasaannya dan mengekspresikannya secara sehat dan konstruktif Safitri, 

Fitriani, and Salsabila (2024). 

Hasil Peningkatan Kemampuan Ekspresi Diri 

Perubahan pada Siswa Setelah menjalani proses konseling, siswa menunjukkan perubahan 

signifikan dalam kemampuan ekspresi dirinya. Ia mulai lebih aktif berkomunikasi dengan 

teman dan guru. Melalui teknik seperti "empty chair," siswa berhasil mengekspresikan 

perasaannya terkait situasi keluarga, yang sebelumnya sulit diungkapkan. Ahmad & Kerinci 

(2021) menyatakan bahwa teknik ini memberikan ruang bagi eksplorasi emosional yang lebih 

dalam. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kepercayaan diri. Jika 

sebelumnya ia cenderung rendah diri, kini ia mulai berani mengungkapkan pendapatnya dalam 

diskusi kelas. Safitri, Fitriani, and Salsabila (2024) mencatat bahwa peningkatan kepercayaan 

diri  erkorelasi dengan kemampuan komunikasi yang lebih efektif. 

Kemajuan lainnya adalah kemampuan siswa dalam mengelola emosi. Sebelumnya, ia 

sering merasa cemas dan emosinya tidak stabil. Namun, setelah beberapa sesi konseling, 

siswa mampu mengenali dan mengelola emosinya dengan lebih baik. Pendekatan Gestalt, 

seperti yang dicatat oleh Habsy et al. (2024), membantu individu dalam mengenali perasaan 
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mereka dan memberikan alat untuk mengatasi stres. 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perubahan yang dialami siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, dukungan konselor memainkan peran penting 

dalam proses ini. Hubungan terapeutik yang baik antara konselor dan siswa meningkatkan 

efektivitas konseling Tohari, Prasetia, and Hayati (2023). Kedua, kesadaran diri dan motivasi 

internal siswa menjadi faktor kunci. Imami et al. (2024) menekankan bahwa motivasi pribadi 

sangat penting dalam mencapai hasil yang diinginkan. Ketiga, dukungan sosial dari teman 

dekat dan guru membantu siswa merasa didukung dan mengurangi rasa kesepian Cahya 

Kamila et al. (2023) 

Pendekatan Gestalt terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan ekspresi diri 

siswa, sebagaimana ditemukan oleh Dhamayanti and Yudiarso (2020). Mereka mencatat 

bahwa siswa yang mengikuti terapi Gestalt mengalami peningkatan signifikan dalam 

kesadaran diri dan keterampilan komunikasi. Teknik "empty chair," seperti yang digunakan 

dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Rahayu and Rifqi 2022) menunjukkan teknik 

tersebut membantu individu mengeksplorasi emosi yang terpendam secara konstruktif. 

Selain itu, penelitian Atin (2020) mengungkapkan bahwa konseling Gestalt dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang terlihat pada siswa dalam penelitian ini yang 

mulai terlibat kembali dalam kegiatan sosial sekolah. 

Hasil kajian ini dapat diaplikasikan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Penerapan pendekatan Gestalt dapat menjadi model bagi program bimbingan 

konseling di sekolah. Konselor perlu dilatih menggunakan teknik-teknik Gestalt seperti role- 

playing dan "empty chair" agar dapat memberikan dukungan yang efektif bagi siswa yang 

menghadapi kesulitan emosional Agestianti et al. (2024). Kolaborasi guru-konselor Tohari, 

Prasetia, and Hayati (2023) dan peran orang tua Imami et al. (2024) merupakan faktor kunci 

dalam menciptakan dukungan psikoedukasi yang holistik, mulai dari lingkungan sekolah 

hingga rumah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, meliputi jumlah subjek terbatas dan desain studi 

kasus tunggal, yang mempengaruhi generalisasi temuan. Rekomendasi penelitian 

selanjutnya untuk memperluas sampel menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur 

efektivitas pendekatan Gestalt dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, eksplorasi dampak 

jangka panjang dari intervensi ini juga menjadi area penting untuk penelitian di masa depan. 

Pendekatan Gestalt terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

ekspresi diri siswa. Dengan penerapan yang tepat, pendekatan ini dapat memberikan dampak 

positif yang luas dalam mendukung kesehatan mental siswa dan membantu mereka 

mengatasi tantangan emosional. Teknik-teknik seperti "empty chair" dan seni ekspresif 

memungkinkan siswa  untuk  mengeksplorasi  dan  memahami  perasaannya,  yang  

sebelumnya  sulit diungkapkan. Penelitian ini membuktikan integrasi prinsip Gestalt dalam 

konseling sekolah terbukti mampu menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan 

mental siswa. 

SIMPULAN 

Pendekatan Gestalt pada penelitian ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan ekspresi diri Konseli, seorang siswa kelas 8 di SMP, yang mengalami kesulitan 

dalam mengekspresikan perasaannya akibat perpisahan orang tuanya. Melalui berbagai 
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teknik yang diterapkan dalam konseling, termasuk empty chair dan role-playing, Konseli 

dapat mengeksplorasi dan mengakui perasaannya yang terpendam. Hasil akhir dari 

konseling menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuannya berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan teman serta keluarga. Konseli kini lebih mampu untuk mengungkapkan 

perasaannya secara terbuka dan terlibat dalam aktivitas sosial yang sebelumnya 

dihindarinya. Penelitian ini juga mencatat bahwa peningkatan kesadaran diri dan keberanian 

untuk menghadapi emosi menjadi faktor kunci dalam proses penyembuhan Konseli. 

Kontribusi pendekatan Gestalt terhadap peningkatan ekspresi diri siswa. Pendekatan 

Gestalt memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan ekspresi diri siswa, 

terutama dalam membantu mereka memahami dan mengatasi emosi yang kompleks. Melalui 

pendekatan ini, siswa didorong untuk berfokus pada pengalaman saat ini dan menyadari 

perasaan mereka tanpa penilaian. Temuan ini selaras dengan penelitian Rahayu (2022) dan 

Agestianti et al. (2024) yang membuktikan bahwa peningkatan kesadaran diri memperbaiki 

ekspresi emosi. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini efektif untuk membangun 

komunikasi, kepercayaan diri, dan relasi sosial siswa. Dengan demikian, pendekatan Gestalt 

dapat dianggap sebagai metode yang efektif dalam konteks konseling pendidikan, terutama 

bagi siswa yang mengalami kesulitan emosional. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan lebih banyak siswa dengan latar belakang permasalahan emosional yang 

beragam sehingga efektivitas pendekatan Gestalt dapat diuji secara lebih luas. Selain itu, 

akan lebih bermanfaat jika pendekatan Gestalt dikombinasikan dengan metode konseling 

lain, seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) atau konseling kelompok, untuk melihat 

kemungkinan hasil yang lebih optimal. Penelitian jangka panjang juga perlu dilakukan agar 

dapat diketahui sejauh mana dampak positif dari konseling Gestalt mampu bertahan dalam 

perkembangan siswa. Tidak kalah penting, penelitian serupa sebaiknya juga diterapkan di 

sekolah dengan latar belakang sosial dan budaya yang berbeda, sehingga relevansi dan 

efektivitas pendekatan Gestalt dapat dipahami secara lebih komprehensif dalam berbagai 

konteks pendidikan. 
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